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Lampiran 1 

Kisi kisi Instrumen 

  

No. Variabel Indikator 

1. Pola asuh orang tua 1. Status ekonomi 

2. Kepribadian/ gaya hidup 

3. Orientasi religius/ agama yang 

dianut orang tua 

2. Sikap sosial/perilku soisal anak 1. Lingkungan keluarga  

2. Lingkungan masyarakat 

3. Kebutuhan psikologis 
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Lampiran 2 

Hasil Pedoman Observasi 1 

 

No. Aspek yang diamati Nama Responden 

ES SM HY IS ST 

1. Membatasi anak dalam segala hal yang 

anak lakukan 

     

2. Mengajarkan pendidikan agama pada 

anak  

     

3. Mencontohkan ber tatakrama baik 

kepada siapapun 

     

4.  Selalu memberi lebih ke anak dalam 

uang sakunya  

     

5. Anak kurang peka terhadap kondisi 

dilingkungannya 

     

6. Memberi rasa aman dan kasih sayang 

kepada anak 

     

7. Anak selalu menghargai dan 

menghormati anda 

     

8. Anak mendengarkan dengan baik 

nasehat orang tua 

     

9. Banyak  waktu saat bersama anak      

10. Anak merasa kurang dalam kebutuhan 

psikologisnya 
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Hasil Pedoman Observasi 2(anak) 

 

No. Aspek yang diamati Nama Responden 

AH DF YN HA DE 

1. Orang tua membiarkan kamu bermain 

Gadget/Hp 

     

2. Orang tua mengajarkan beribadah 

kepada anak 

     

3. Orang tua peduli pada keseharianmu       

4. Membiarkan mu pergi sampai larut 

malam 

     

5. Orang tua mengajarkan berperilaku 

yang baik dan benar 

     

6. Aktif dalam kegiatan sosial di 

lingkungan 

     

7. Bermoral baik kepada siapa pun      

8. Membantah atau tidak mendengarkan 

nasehat kepada orang tua 

     

9. Cenderung tidak peduli kepada 

keaadan lingkungan sosial 

     

10. Melakukan tindakan yang tidak baik di 

lingkungan 
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Lampiran 3 

Instrumen Pedoman Wawancara 

  

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anda sering memberikan kebebasan, pada 

anak anda dalam segala hal yang anak anda 

lakukan ? 

 

2 Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan 

agama kepada anak dalam kehidupan sekarang ini 

? 

 

3 Bagaimana komunikasi antara orang tua dengan 

anak?  apakah setiap yang anda katakan selalu 

dituruti oleh anak anda ? 

 

4 Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap 

berangkat sekolah atau tiap minggu dan lainya 

selalu diberikan uang saku ? 

 

5 Sejak kapan, anda mengajarkan anak anda untuk 

beretika baik? 

 

6 Pernah kah anda menegur secara keras atau 

berlebihan kepada anak ? dan bagaimana 

tanggapan anak anda setelah di tegur ? 

 

7 Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap 

perilaku anak anda? 

 

8 Apakah anda pernah mengajak anak anda 

mengikuti kegiatan sosial dilingkungan ? 

 

9 Apakah anda mempunyai sikap toleransi terhadap 

anak ? 

 

10 Apakah anda merasa kurang dalam memenuhi 

kebutuhan psikologis anak ? 
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VERBATIM WAWANCARA 

 

WAWANCARA DENGAN BAPAK EDI SUPRIADI  

Peneliti :  boleh saya tahu nama lengkap bpk siapa ?  

Responden :  nama lengkap saya bpk edi supriadi 

Peneliti :  kalo boleh tau umurnya berapa pak dan pekerjaannya apa ya pak 

?  

Responden :  62 tahun mas, pekerjaan bpk BUMN perumnasdan sekarang 

sudah pensiun. 

Peneliti : Apakah bpksering memberikan kebebasan, pada anak anda dalam 

segala hal yang anak anda lakukan ? 

Responden  :  iya masih mas, Cuma hanya sedikit saja yang lainnya kita awasi 

dan dikontrol anaknya, lagi pula jaman sekarang jika tidak 

dipantau anak akan sulit untuk berkembang apalagi Ahmad anak 

ke 1 bandel dulu waktu masih di sekolah sering berkelahi. Beda 

dengan adiknya walaupun sama sifat batunya. 

Peneliti :  iya yah pak, terus bpk mempunyai anak berapa ? 

Responden  :  saya mempunyai anak 2  mas, yang pertama laki-laki sudah 

dewasa, yang kedua juga laki sekarang sekolah di SMP. 

Peneliti : kemudian kenapa masih dikontrol/ pantau  pak  ? 

Responden  :  ya begitu mas saya mengajarkan anaknya supaya tidak ada hal 

yang tidak di inginkan, sekarang banyak pemuda yang suka 

keluar tengah malam dan mabuk2an, jadi anak saya dikasih 
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aturan mas tetapi sama-sama impasnya atau disepakati sama 

keluarga mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak. 

Peneliti : Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan agama kepada 

anak dalam kehidupan sekarang ini pak? 

Responden : wah penting banget mas apalagi keluarga saya semua beragama 

islam mas, saya dan istri sendiri mengajarkan anak dari kecil 

seperti beribadah,dan mengaji mas kalo sekarang jarang mas 

palingan mengingatkan waktu solat saja yang lain terserah 

anaknya.  

Peneliti : oh baik pak, jadi bapak anak sejak kecil sudah di ajarkan ibadah 

nggih pak, alahamdulilah bagus pak, terus Bagaimana 

komunikasi antara orang tua dengan anak?  apakah setiap yang 

anda katakan selalu dituruti oleh anak anda ? 

Responden  :  saya sih mas mendidik anak tidak terlalu mengekang keinginan 

saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan tindakan 

apapun tapi kembali ke sepakatan pada anak mas, jujur untuk 

komunikasi dengan anak kurang mas karna saya saja keluar kota 

terus mas dulu sebelum pensiun ya jadi seperti ini dan bpk juga 

merasa kurang dalam kebutuhan anak seperti waktu kepada anak 

dan lainya. Karna bpk dulu pernah menasehati dan menegur 

secara keras ke  anak tetapi anak itu melawan sampai mau adu 

jotos sama bpk malah, tapi alhamdulilah ada istri disitu jadi 

dilerai Cuma kejadian itu saja, misal menuruti tentu jarang 
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menuruti dan setelahnya ada  kesepakatan dia terus meneruti apa 

yg bpk dan ibu katakan mas. 

Peneliti :  jika anak bpk ternyata melakukan tindakan yang salah, 

bagaiamana pak ? 

Responden : saya langsung tegur mas. Dan diberi arahan kadang anak 

mensepelekan apa yang bpk katakan. 

Peneliti : oh nggih pak, Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap berangkat sekolah atau 

tiap minggu dan lainya selalu diberikan uang saku? Dan Sejak 

kapan, anda mengajarkan anak anda untuk beretika baik? 

Responden  : untuk uang saku alhamdulilah cukup tidak dilebihkan, nanti anak 

akan manja jadinya paling jika pergi sama temen dikasih kadang 

tidak karena keuangan kadang tidak mencukupi semua anak. 

Dalam etika saya didik sejak dini pada 2 anak saya. Tetapi tiap 

menaun etika itu perlahan hilang, mungkin dari saya yang kurang 

komunikasi kepada anak mas. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap perilaku anak anda? 

Responden  :  Alhamduilah cukup baik mas, klo disebut baik mungkin tidak 

karena Ahmad juga sering berkelahi dan kurang mengkontrol 

emosinya. Dan satunya si bagus mungkin baik. 

Peneliti : lalu apakah anda pernah mengajak anak anda mengikuti kegiatan 

sosial dilingkungan? 
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Responden : oh kalo itu tidak mas, dan anak juga cenderung lebih suka 

bermain sama teman yang non organisasi, yang bpk liat dia tidak 

pawai dalam publik speakingnya mas. 

Peneliti :  oh nggih pak,  terus apakah bpk  mempunyai sikap toleransi 

terhadap anak ? dan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis anak ? 

Responden :  untuk sikap toleransi saya ada mas dulu waktu sering pulang 

malem kata istri dengan anaknya ahmad itu sampai berkali kali. 

Dan saya pun bilang mau gini terus, dan bpk tidak kerja apa mau 

manut sama ibu bpk kerja. Dan ternyata mau dan ke esokan 

harinya tidak mengulangi kesalahannya mas. Untuk kebutuhan 

psikologis menurut bpk cukup tidak kurang dan tidak lebih 

paling saya yang kurang waktu dengan anak mas kadang pulang 

saya 1 bulan sekali. 

Peneliti :  oh baik pak trima kasih sudah menyempatkan waktunya sampai 3 

kali ini nggih pak. 

   

 

 

WAWANCARA DENGAN BAPAK SURATNO 

Peneliti :  boleh saya tahu nama lengkap bpk siapa ?  

Responden :  nama lengkap saya bpk suratno mas. 

Peneliti :  kalo boleh tau umurnya berapa pak dan pekerjaannya apa ya pak 

?  
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Responden :  49 tahun mas, pekerjaan bpk berdagang mas. 

Peneliti : Apakah bpk sering memberikan kebebasan, pada anak anda 

dalam segala hal yang anak anda lakukan ? 

Responden  :  tidak mas, Cuma hanya sedikit saja yang dibiarkan bebas seperti 

kenalan sama teman siapa saja yang lainnya kita awasi dan 

dikontrol anaknya, lagi pula jaman sekarang jika tidak dipantau 

anak akan sulit untuk berkembang apalagi anak saya wanita mas 

yaitu Dewi anak 1 dulu mah anaknya nurut sekarang mungkin 

terbawa temen jadi bandel susah diatur. 

Peneliti :  iya yah pak, terus bpk mempunyai anak berapa ? 

Responden  :  saya mempunyai anak 1 mas perempuan, sekarang sekolah di 

SMA. 

Peneliti : kemudian kenapa masih dikontrol/ pantau  pak  ? 

Responden  :  ya begitu mas saya mengajarkan anaknya supaya tidak ada hal 

yang tidak di inginkan, sekarang banyak pemuda- pemudi yang 

suka keluar tengah malam dan mabuk-mabukan, jadi anak saya 

dikasih aturan mas tetapi sama-sama impasnya atau disepakati 

sama keluarga mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak. 

Peneliti : Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan agama kepada 

anak dalam kehidupan sekarang ini pak? 

Responden : wah penting banget mas apalagi keluarga saya semua beragama 

islam mas, saya dan istri sendiri mengajarkan anak dari kecil 

seperti beribadah,dan mengaji mas kalo sekarang jarang mas 
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palingan mengingatkan waktu solat saja yang lain terserah 

anaknya.  

Peneliti : oh baik pak, jadi bapak anak sejak kecil sudah di ajarkan ibadah 

nggih pak, alahamdulilah bagus pak, terus Bagaimana 

komunikasi antara orang tua dengan anak?  apakah setiap yang 

anda katakan selalu dituruti oleh anak anda ? 

Responden  :  saya sih mas mendidik anak tidak terlalu mengekang keinginan 

saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan tindakan 

apapun tapi kembali ke sepakatan pada anak mas, jujur untuk 

komunikasi dengan anak juga kurang mas karena saya saja keluar 

dagang keliling sampai saat ini terus mas ada ibu juga dirumah 

sambil bantu bpk. ya jadi seperti ini dan bpk juga merasa kurang 

dalam kebutuhan anak seperti waktu kepada anak dan lainya. 

Karena bpk dulu pernah menasehati dan menegur ke anak tidak 

keras mas karna wanita sempet di acuhkan mas misal menuruti 

tentu jarang menuruti dan setelahnya ada  kesepakatan dia terus 

meneruti apa yang bpk dan ibu katakan mas. 

Peneliti :  jika anak bpk ternyata melakukan tindakan yang salah, 

bagaiamana pak ? 

Responden : saya langsung tegur mas. Dan diberi arahan kadang anak 

mensepelekan apa yang bpk katakan, dan kemarin kan pernah 

pulang sampai petang saya tegur mas dan dia ngeyel. Tetapi 
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mungkin sadar akan kesepakatan yang saya sampaikan pada 

anak. Dan mau menurutinya 

Peneliti : oh nggih pak, Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap berangkat sekolah atau 

tiap minggu dan lainya selalu diberikan uang saku? Dan Sejak 

kapan, anda mengajarkan anak anda untuk beretika baik? 

Responden  : untuk uang saku alhamdulilah cukup tidak dilebihkan, nanti anak 

akan manja jadinya jika anak pergi sama temen dikasih kadang 

tidak karna keuangan kadang tidak mencukupi keluarga dan 

anak. Dalam etika saya didik sejak dini pada anak saya. Tetapi 

tiap menaun etika itu perlahan hilang, mungkin dari saya yang 

kurang komunikasi kepada anak mas. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap perilaku anak anda? 

Responden  :  Alhamduilah cukup baik mas, klo disebut baik mungkin tidak 

karena Dewi juga sering mencolok di warga karena pulang 

hampir petang mungkin ya seperti itu lah mas. 

Peneliti : lalu apakah anda pernah mengajak anak anda mengikuti kegiatan 

sosial dilingkungan? 

Responden : oh kalo itu tidak mas, dan anak juga cenderung lebih suka 

bermain sama teman yang non organisasi, yang bpk liat dia tidak 

pawai dalam publik speakingnya mas. 
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Peneliti :  oh nggih pak,  terus apakah bpk  mempunyai sikap toleransi 

terhadap anak ? dan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis anak ? 

Responden :  untuk sikap toleransi saya ada mas dulu waktu sering pulang 

petang kata istri dengan anaknya Dewi  itu sampai berkali kali. 

Dan saya pun bilang mau gini terus, dan bpk tidak kerja apa mau 

manut sama ibu bpk kerja. Dan ternyata mau dan ke esokan 

harinya tidak mengulangi kesalahannya mas. Untuk kebutuhan 

psikologis menurut bpk cukup tidak kurang dan tidak lebih 

paling saya yang kurang waktu dengan anak mas kadang pulang 

saya larut malam 

Peneliti :  oh baik pk terima kasih sudah menyempatkan waktunya sampai 3 

kali ini ya pak. 

 

WAWANCARA DENGAN IBU SRI MURYATI 

Peneliti :  boleh saya tahu nama lengkap ibu siapa ?  

Responden :  nama lengkap saya Ibu Sri Muryati. 

Peneliti :  kalo boleh tau umurnya berapa bu dan pekerjaannya apa ya bu ?  

Responden :  38 tahun mas, pekerjaan ibu perawat mas. 

Peneliti : Apakah ibu sering memberikan kebebasan, pada anak anda 

dalam segala hal yang anak anda lakukan ? 

Responden  :  iya mas, karena ibu sudah lelah memikirkan kedua anaknya. 

Paling adiknya yang mau nurut sama ibu. Cuma sedikit yang kita 
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awasi dan dikontrol anaknya, lagi pula anak tau mana yang baik 

atau yang tidak, beda dengan Daffa sekarang mungkin terbawa 

temen jadi bandel susah diatur. Klo Teny mungkin mau dikasih 

arahan. 

Peneliti :  iya yah bu, terus ibu mempunyai anak berapa ? 

Responden  :  saya mempunyai anak 2 mas laki laki dan  perempuan, Daffa 

sekarang kuliah dan Teny sekarang duduk di bangku sekolah di 

SMP. 

Peneliti : kemudian kenapa ibu membiarkan anaknya bergaul dengan siapa 

saja bu ? 

Responden  :  ya begitu mas saya mengajarkan anaknya sedikit tapi anaknya 

mensepelekan dan hasilnya mungkin susah mas, dan ibu juga 

sayang kedua anaknya jadi diatur paling sedikit arahan supaya 

tidak ada hal yang tidak di inginkan. 

Peneliti : Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan agama kepada 

anak dalam kehidupan sekarang ini ibu? 

Responden : penting mas apalagi keluarga saya semua beragama islam mas, 

saya dan istri sendiri mengajarkan anak dari kecil seperti 

beribadah  mas kalo sekarang jarang mas terserah anaknya.  

Peneliti : oh baik bu, jadi ibu anak sejak kecil sudah di ajarkan ibadah 

nggih bu, alahamdulilah bagus bu, terus Bagaimana komunikasi 

antara orang tua dengan anak?  apakah setiap yang anda katakan 

selalu dituruti oleh anak anda ? 
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Responden  :  saya sih mas mendidik anak tidak terlalu mengekang keinginan 

saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan tindakan 

apapun tetapi batasan wajar si, kembali ke anaknya saja mas, 

jujur untuk komunikasi dengan anak juga kurang mas karna saya 

saja kerja sampai larut malam, sampai saat ini terus mas suami 

ibu juga sibuk karna kerja di pemda sampai sore jadi dirumah 

sepi. ya jadi seperti ini dan ibu juga merasa kurang dalam 

kebutuhan anak seperti waktu kepada anak dan lainya. Karena 

suami ibu dulu pernah menasehati dan menegur secara keras ke 

daffa mas sampai berkelahi sama suami ibu karna ibu itu belum 

berangkat ibu lerai dulu, karena keluarga paling utama mas. 

Karena itu ibu dan suami tidak menegur teruske anak takute 

kejadian itu, dan jika Daffa mau membeli HP dan motor ibu 

berikan dan juga Teny adiknya juga begitu mas. misal menuruti 

tentu jarang menuruti  mas. 

Peneliti :  jika anak ibu ternyata melakukan tindakan yang salah, 

bagaiamana bu ? 

Responden : saya langsung menasehati secara lembut mas. Dan setelah itu 

terserah anak dan kemarin kan pernah tuh judi online sama temen 

dan pulang bau alkohol sampai malam saya tegur mas dan dia 

ngeyel. Tetapi ibu dan suami hanya bisa pasrah dengan keadaan 

mas, anak juga akan sadar ko mana yang baik dan yang tidak. 
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Peneliti : oh nggih bu, Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap berangkat sekolah atau 

tiap minggu dan lainya selalu diberikan uang saku? Dan Sejak 

kapan, anda mengajarkan anak anda untuk beretika baik? 

Responden  : untuk uang saku alhamdulilah cukup dan lebih sedikit,  jika anak 

pergi sama temen juga ibu tak kasih karna buat makan dan 

lainnya. Alhamdulilah keuangan mencukupi keluarga dan anak. 

Dalam etika saya didik sejak dini pada anak saya. Tetapi tiap 

menaun etika itu perlahan hilang, mungkin dari saya yang kurang 

komunikasi kepada anak mas. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap perilaku anak anda? 

Responden  :  Alhamduilah cukup baik mas, klo disebut baik mungkin tidak 

karena Daffa sering bawa temen sampai malam, dan juga sering 

tidak pulang sampai 2 hari, itu juga mencolok di warga, kalo 

adiknya tidak mungkin ya seperti itu lah mas. 

Peneliti : lalu apakah anda pernah mengajak anak anda mengikuti kegiatan 

sosial dilingkungan? 

Responden : oh kalo itu tidak mas, dan anak juga cenderung lebih suka 

bermain sama teman yang non organisasi, yang ibu liat dia tidak 

pawai dalam publik speakingnya mas. 

Peneliti :  oh nggih bu,  terus apakah ibu  mempunyai sikap toleransi 

terhadap anak ? dan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis anak ? 
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Responden :  untuk sikap toleransi saya ada mas dulu waktu sering pulang 

sampai larut bahkan 2 hari belum pulang kata suami dengan 

anaknya Daffa  itu sampai berkali kali. Dan saya pun bilang mau 

mau sampai kapan mas, dan ibu kerja demi kamu jangan gini 

terus ya, dan dia kadang mendengarkan kadang juga tidak mas 

dan ibu terserah keinginan anaknya Untuk kebutuhan psikologis 

menurut ibu cukup tidak kurang dan tidak lebih paling saya yang 

kurang waktu dengan anak mas kadang pulang saya larut malam 

Peneliti :  oh baik bu terima kasih sudah menyempatkan waktunya sampai 3 

kali ini ya ibu. 

 

WAWANCARA DENGAN IBU HARYATI 

Peneliti :  boleh saya tahu nama lengkap ibu siapa ?  

Responden :  nama lengkap saya Ibu Haryati. 

Peneliti :  kalo boleh tau umurnya berapa bu dan pekerjaannya apa ya bu ?  

Responden :  45 tahun mas, pekerjaan ibu wiraswasta mas. 

Peneliti : Apakah ibu sering memberikan kebebasan, pada anak anda 

dalam segala hal yang anak anda lakukan ? 

Responden  :  iya mas, karena ibu sudah lelah memikirkan anaknya. Pernah 

sekali jangan maen sama temen itu ya, yg dulu sering bawa anak 

ibu dengan orang yang kurang baik menurut ibu. Dan ya begitu 

mas jarang sekali nasehat ibu dituruti Cuma sedikit yang mau. 

Dan ibu juga sangat sayang sama anak ibu karna ibu punya anak 
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satu jadi ibu membiarkan anaknya dan jarang membatasinya. lagi 

pula anak tau mana yang baik atau yang tidak, tetapi  Yuni 

sekarang mungkin terbawa temen jadi bandel susah diatur. 

sekarang Yuni sudah kuliah mas. 

Peneliti : kemudian kenapa ibu membiarkan anaknya bergaul dengan siapa 

saja bu ? 

Responden  :  ya begitu mas saya mengajarkan anaknya sedikit tapi anaknya 

mensepelekan dan hasilnya mungkin susah mas, dan ibu juga 

sayang dengan anaknya apalagi bapak.e  jadi diatur paling sedikit 

arahan supaya tidak ada hal yang tidak di inginkan. 

Peneliti : Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan agama kepada 

anak dalam kehidupan sekarang ini bu? 

Responden : penting mas apalagi keluarga saya semua beragama islam mas, 

saya dan suami sendiri mengajarkan anak dari kecil seperti 

beribadah sama mengaji mas kalo sekarang jarang mas terserah 

anaknya.  

Peneliti : oh baik bu, jadi ibu anak sejak kecil sudah di ajarkan ibadah 

nggih bu, alahamdulilah bagus pak, terus Bagaimana komunikasi 

antara orang tua dengan anak?  apakah setiap yang anda katakan 

selalu dituruti oleh anak anda ? 

Responden  :  saya sih mas mendidik anak tidak terlalu mengengkang 

keinginan saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan 

tindakan apapun tetapi batasan wajar si, kembali ke anaknya saja 
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mas, jujur untuk komunikasi dengan anak juga kurang mas karna 

saya saja kerja sampai larut malam tetapi anak selalu me time 

dirumah mas jadi tau kesibukan ibu, sampai saat ini terus mas 

suami ibu juga sibuk karna kerja di buruh sampai sore jadi 

dirumah Cuma ibu.  ya jadi seperti ini dan ibu juga merasa 

kurang dalam kebutuhan anak seperti waktu kepada anak dan 

lainya. Karna suami ibu dulu pernah menasehati tetapi anaknya 

ngeyel yaudah Cuma bisa pasrah, dan ngga tega ibu sama suami 

memarahinya karna sayang bange sebab itu ibu dan suami tidak 

menegur terus ke anak takute kejadian yang tidak di inginkan, 

dan jika Yuni mau membeli HP dan motor ibu berikan. misal 

menuruti tentu jarang menuruti  mas. 

Peneliti :  jika anak ibu ternyata melakukan tindakan yang salah, 

bagaiamana bu ? 

Responden : saya langsung menasehati secara lembut mas. Dan setelah 

terserah anak dan kemarin kan pernah ketauan temennya pergi 

sama pacarnya ke wisata dengan bawa uang yang katanya buat 

iuran saya nasehati mas dan dia membantah. Tetapi ibu dan 

suami hanya bisa pasrah dengan sifatnya seperti batu mas, anak 

juga akan sadar ko mana yang baik dan yang tidak. 

Peneliti : oh nggih bu, Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap berangkat sekolah atau 
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tiap minggu dan lainya selalu diberikan uang saku? Dan Sejak 

kapan, anda mengajarkan anak anda untuk beretika baik? 

Responden  : untuk uang saku alhamdulilah cukup dan lebih sedikit,  jika anak 

pergi sama temen juga ibu dikasih karna buat makan dan lainnya. 

Alhamdulilah keuangan mencukupi keluarga dan anak. Dalam 

etika saya didik sejak dini pada anak saya. Tetapi tiap menaun 

etika itu perlahan hilang, mungkin dari saya yang kurang 

komunikasi kepada anak mas. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap perilaku anak anda? 

Responden  :  Alhamduilah cukup baik mas, kalo disebut baik mungkin tidak 

karena Yuni juga seperti itu sering pergi tanpa ngomong mau 

kemana gitu, dan juga sering pergi sampai malem mas, itu juga 

mencolok di warga mungkin ya seperti itu lah mas. 

Peneliti : lalu apakah anda pernah mengajak anak anda mengikuti kegiatan 

sosial dilingkungan? 

Responden : oh kalo itu iya mas,  anak juga cenderung lebih  aktif di 

organisasi jadi dia ikut kegiatan di RW.nya dan desa juga pawai 

dalam publik speakingnya mas. 

Peneliti :  oh nggih bu,  terus apakah ibu  mempunyai sikap toleransi 

terhadap anak ? dan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis anak ? 

Responden :  untuk sikap toleransi saya ada mas dulu waktu sering pulang 

sampai larut bahkan tidak ada alasan kata suami dengan anaknya 
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Yuni  itu sampai berkali kali. Dan saya pun bilang mau mau 

sampai kapan mas, dan ibu kerja demi kamu jangan gini terus ya, 

dan dia kadang mendengarkan kadang juga tidak mas  dan ibu 

terserah keinginan anaknya . Untuk kebutuhan psikologis 

menurut ibu cukup tidak kurang dan tidak lebih paling saya yang 

kurang komunikasi sama keluarga dengan anak mas kadang 

suami pulang  larut malam. 

Peneliti :  oh baik bu trima kasih sudah menyempatkan waktunya sampai 3 

kali ini ya ibu. 

 

WAWANCARA DENGAN BAPAK IMAM SUBKHI  

Peneliti :  boleh saya tahu nama lengkap bpk siapa ?  

Responden :  nama lengkap saya bpk imam subkhi 

Peneliti :  kalo boleh tau umurnya berapa pak dan pekerjaannya apa ya pak 

?  

Responden :  35 tahun mas, pekerjaan bpk wiraswasta. 

Peneliti : Apakah bpk sering memberikan kebebasan, pada anak anda 

dalam segala hal yang anak anda lakukan ? 

Responden  :  iya masih mas, Cuma hanya sedikit saja yang lainnya kita awasi 

dan dikontrol anaknya, lagi pula jaman sekarang jika tidak 

dipantau anak akan sulit untuk berkembang apalagi Haniyah saja 

anaknya masih muda 6 tahunan mas. 

Peneliti :  iya yah pak, terus bpk mempunyai anak berapa ? 
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Responden  :  saya mempunyai anak 1  mas, perempuan yaitu Yuni masih SD 

mas. 

Peneliti : kemudian kenapa masih dikontrol/ pantau  pak  ? 

Responden  :  ya begitu mas saya mengajarkan anaknya supaya tidak ada hal 

yang tidak di inginkan, sekarang banyak anak yang suka keluar 

tengah malam ke temen walaupun dijagain kan ada waktu untuk 

belajar mas, jadi anak saya dikasih aturan mas mana yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidak. 

Peneliti : Seberapa penting anda mengajarkan pendidikan agama kepada 

anak dalam kehidupan sekarang ini pak? 

Responden : wah penting banget mas apalagi keluarga saya semua beragama 

islam mas, saya dan istri sendiri mengajarkan anak dari kecil 

seperti beribadah  mas kalo sekarang jarang mas palingan 

mengingatkan waktu solat saja yang lain terserah anaknya.  

Peneliti : oh baik pak, jadi bapak anak sejak kecil sudah di ajarkan ibadah 

nggih pak, alahamdulilah bagus pak, terus Bagaimana 

komunikasi antara orang tua dengan anak?  apakah setiap yang 

anda katakan selalu dituruti oleh anak anda ? 

Responden  :  saya sih mas mendidik anak tidak terlalu mengengkang 

keinginan saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan 

tindakan apapun tapi kembali ke sepakatan pada anak mas, jujur 

untuk komunikasi dengan anak kurang mas karna saya saja 

keluar kota terus mas dulu sebelum pensiun ya jadi seperti ini 
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dan bpk juga merasa kurang dalam kebutuhan anak seperti waktu 

kepada anak dan lainya. 

Peneliti :  jika anak bpk ternyata melakukan tindakan yang salah, 

bagaiamana pak ? 

Responden : saya langsung tegur mas. Dan diberi arahan kadang anak 

mensepelekan apa yang bpk katakan. 

Peneliti : oh nggih pak, Berapakah rentan waktu uang saku yang anda 

berikan kepada anak anda? apakah setiap berangkat sekolah atau 

tiap minggu dan lainya selalu diberikan uang saku? Dan Sejak 

kapan, anda mengajarkan anak anda untuk beretika baik? 

Responden  : untuk uang saku alhamdulilah cukup tidak dilebihkan, nanti anak 

akan manja jadinya paling jika pergi sama temen dikasih kadang 

tidak karna keuangan kadang tidak mencukupi semua anak. 

Dalam etika saya didik sejak dini pada anak saya. Tetapi tiap 

menaun etika itu perlahan hilang, mungkin dari saya yang kurang 

komunikasi kepada anak mas. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan terhadap perilaku anak anda? 

Responden  :  Alhamduilah cukup baik mas, klo disebut baik mungkin tidak 

karena Yuni juga sering membantah orang tua. 

Peneliti : lalu apakah anda pernah mengajak anak anda mengikuti kegiatan 

sosial dilingkungan? 
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Responden : oh kalo itu tidak mas, dan anak juga cenderung lebih suka 

bermain sama teman yang non organisasi, yang bpk liat dia tidak 

pawai dalam publik speakingnya mas. 

Peneliti :  oh nggih pak,  terus apakah bpk  mempunyai sikap toleransi 

terhadap anak ? dan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis anak ? 

Responden :  untuk sikap toleransi saya ada mas. Untuk kebutuhan psikologis 

menurut bpk cukup tidak kurang dan tidak lebih paling saya yang 

kurang waktu dengan anak mas kadang pulang saya 1 bulan 

sekali. 

Peneliti :  oh baik pk trima kasih sudah menyempatkan waktunya sampai 3 

kali ini ya pak. 
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Lampiran  4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Statistik penduduk pada jumlah kartu keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta wilayah Kelurahan Panggung Kota Tegal 
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Lampiran 7 

Gambar 1 wawancara bpk edi supriadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 wawancara bpk Imam Subhki 
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Gambar 3 wawancara ibu Sri Muryati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 wawancara ibu Haryati 
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Gambar 5 wawancara bpk Suratno 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Salah satu sikap sosial Anak 
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